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Abstract

The School Literacy Movement aims to encourage students to have a reading habit.
Kemendikbud sees this program as an innovation in fostering the development of the literary
and moral culture of Indonesian students. This research aims to explain the planning,
implementation, obstacles and evaluation of implementation of GLS at MI Salafiyah Tanon.
This research is carried out with a qualitative approach, which is a type of descriptive research.
Data collection methods include interviews, observations, and documentation. Data analysis
uses the Tarjo, 2019 model that includes data reduction, triangulation, data presentation, and
inference. Test data validity using truangulation techniques. Research results show that some
of the factors that cause students to be less interested in reading are constant lazyness,
considering reading as something boring, and a lack of understanding of the importance of
reading books. Socializing with parents and updating advice and reading is part of the
evaluation.

AKeywords:- School Literacy Movement, Interest in Reading, Implementation

Abstrak

Gerakan Literasi Sekolah bertujuan untuk mendorong siswa untuk memiliki kebiasaan
membaca. Kemendikbud  menganggap  program ini  sebagai inovasi  dalam
menumbuhkankembangkan budaya literasi dan moral siswa Indonesia. Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan perencanaan, pelaksanaan, kendala dan evaluasi pelaksanaan GLS di Ml
Salafiyah Tanon. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif, yang merupakan jenis
penelitian deskriptif. Metode pengumpulan data termasuk wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Tarjo, 2019 yang mencakup reduksi data,
triangulasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji validitas data menggunakan teknik
truangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor yang menyebabkan siswa
kurang tertarik untuk membaca adalah malas terus-menerus, menganggap membaca sebagai
sesuatu yang membosankan, dan kurangnya pemahaman tentang pentingnya membaca buku.
Melakukan sosialisasi kepada orang tua dan memperbarui saran dan prasarana membaca adalah
bagian dari evaluasi yang dilakukan.

Aara funci: Gerakan Literasi Sekolah, Minat Baca, Pelaksanaan

429

JURNAL PARADIGMA: Journal of Sociology Research and Education
Vol 5, No 1, Tahun 2024

ISSN: Online 2774-6984

Copyright ©2024


mailto:jurnalparadigmajsre@unima.ac.id
mailto:hannysetya29@gmail.com
mailto:dita.prima23@gmail.com
mailto:uciulfa@stkipmodernngawi.ac.id

Pendahuluan

Di Indonesia, "belajar selama
hidup" adalah istilah yang mengacu
pada pendidikan. Konsep ini berarti
bahwa kita selalu belajar dan membaca
adalah salah satu cara kami lakukan
untuk belajar. Kemampuan membaca
dapat ditingkatkan terutama dalam hal
pemahaman berbagai konsep. Aktivitas
membaca juga memiliki potensi untuk
meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis (Suragangga, 2017)

Membaca adalah komponen
budaya yang penting, terutama di zaman
informasi seperti sekarang ini, membaca
adalah sesuatu yang harus dilakukan
oleh semua orang. Pengembangan minat
baca siswa dapat dimulai dari
perpustakaan dengan menyediakan
bahan kaya bacaan dan area baca seperti
pojok baca sehingga menciptakan
lingkungan kaya bacaan Faradina
(2017). Penataan ruang perpustakaan
dan pemajangan buku di dalamnya akan
menentukan  keberhasilan  gerakan
literasi. Siswa harus menikmati setiap
buku yang mereka baca dari buku yang
di pajang di perpustakaan.

permasalahan yang dihadapi
ialah rendahnya minat baca pada siswa
kelas V. Hal tersebut dapat dilihat
secara langsung masih banyak siswa
kelas V pada waktu luas selain jadwal
berkunjung ke perpustakaan, siswa
tersebut  enggan membaca  di
perpustakaan maupun ke pojok baca
yang berada di kelas. Masalah tersebut
terjadi dikarenakan banyaknya acara
pada tahun ajaran 2023/2024 dan tidak
ada siswa yang membaca apabila guru
tidak mengingatkan untuk kembali
membaca selain pada jadwal yang sudah
ditentukan. Jika minat baca tidak
berkembang, siswa mungkin akan
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kehilangan peluang untuk memperluas
pengetahuan, meningkatkan
keterampilan berbahasa dan
mengembangkan imajinasi. Selain itu,
hal ini juga dapat membatasi
kemampuan siswa untuk memahami
dan memproses informasi dengan lebih
baik.

Untuk mengatasi minat baca
yang rendah, gerakan literasi siswa di
sekolah dasar harus dioptimalkan.
Untuk membuat anak tertarik untuk
membaca, guru dapat membuat ruang
baca dan mengganti buku secara teratur.
Membaca merupakan proses pelibatan
selurun aktivitas dan kemampuan
berpikir siswa dalam memahami dan
mereproduksi sebuah wacana tertulis
(Abidin, dkk, 2017).

Menganalisis minat baca siswa
sangat  penting karena  dengan
memahami minat baca siswa, guru dapat
menyesuaikan metode pembelajaran
dan materi yang lebih menarik dan
relevan bagi siswa. Membantu guru
memilih bahan bacaan yang sesuai
dengan  minat  siswa, sehingga
meningkatkan motivasi mereka untuk
membaca dan dapat membantu mereka
mengembangkan keterampilan bahasa
seperti kosa kata, pemahaman bacaan
dan penulisan.

Penelitian ini difokuskan pada
pelaksanaan, perencanaan pelaksanaan,
kendala pelaksanaan dan evaluasi
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) pada minat baca siswa. Penelitian
Tujuannya adalah untuk mengetahui
pelaksanaan GLS pada minat baca siswa
kelas V di MI Salafiyah Tanon. Dengan
adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi  terhadap
pelaksanaan GLS pada minat baca
siswa.
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Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatuf
deskriptif. Menurut Wina Sanjaya (2013),
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
menggunakan kehidupan nyata sebagai sumber
data dan peneliti sebagai alat utamanya.

Penelitian ~ ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang berarti
bahwa penelitian akan memberikan gambaran
lengkap hubungan antar subjek melalui
paparan-paparan kata-kata, dengan tujuan
memperoleh gambaran realita mengenai
Analisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) pada minat baca siswa kelas V di Ml
Salafiyah Tanon yang berfokus pada (1)
Perencanaan Gerakan Literasi Sekolah; (2)
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah; (3)
kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
(GLS); dan (4) evaluasi pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) di MI Salafiyah Tanon.

Lokasi penelitian adalah
Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Tanon yang
berlokasi Di Rt 002, Rw 003, Dsn Tanon, Ds
Sidorejo, Kecamatan Kendal, Kota Ngawi,
Jawa Timur. Didasarkan pada observasi awal
bahwa gerakan literasi dilakukan di sekolah
tersebut, tempat atau lokasi penelitian dipilih
karena diharapkan peneliti dapat memperoleh
informasi yang relevan dengan topik penelitian
dan sesuai dengan tujuan penelitian saat ini.

Adapun subjek penelitian yaitu
kepala madrasah, kepala pustakawan, guru
kelas v dan siswa kelas v MI Salafiyah Tanon.
Penetapan subjek didasarkan karena subjek-
subjek turut berpartisipasi dan berpengaruh
dalam menyukseskan kegiatan pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di MI Salafiyah
Tanon.

Data penelitian ini diambil dari
data terkait. (1) perencanaan pelaksanaan, (2)
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pelaksanaan, (3) kendala pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dan (4) evaluasi pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah pada minat baca
siswa kelas V di MI Salafiayh Tanon.

Teknik pengumpulan data
bertujuan untuk memperoleh fakta yang
diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian.
Adapun Teknik dan prosedur pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan Teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Data dalam  penelitian  ini
dianalisis dengan menggunakan teori menurut
Tarjo, 2019 yang menganalisis data dengan tiga
lempat langlah, yaitu yaitu reduksi data (Data
Reduction), triangulasi, penyajian data (Data
Display) dan penarikan kesimpulan
(Verification).

Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini selanjutnya akan diperiksa untuk
memastikan validitasnya. Uji keabsahan data
diperlukan untuk memeriksa keabsahan data
yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi Teknik.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian digunakan untuk memberikan
jawaban dan menjelaskan fokus masalah.
Menurut temuan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi  selama  penelitian  yang
dilaksanakan dari tanggal 24 April sampai 4
Mei 2024, berikut disajikan sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu untuk menggambarkan
(1) perencanaan pelaksanaan GLS, (2)
pelaksanaan GLS, (3) kendala pelaksanaan
GLS, dan (4) evaluasi pelaksanaan GLS pada
minat baca siswa kelas v di M1 Salafiyah Tanon.

Menurut hasil penelitian yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara,
minat baca adalah keinginan yang disertai
dengan upaya untuk membaca. dimana yang
kuat akan muncul untuk mendapatkan bahan
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bacaan yang diinginkannya. Pembahasan
tersebut diperkuat oleh Farida Rahim (2018),
yang menjelaskan bahwa minat baca
didefinisikan sebagai keinginan yang kuat
untuk membaca dan upaya untuk membacanya,
baik secara mandiri maupun karena dorongan
dari luar.

Perencanaan pelaksanaan program
Gerakan Literasi Sekolah di MI Salafiyah
Tanon dilakukan dengan menyediakan sarana
prasarana meliputi perpustakaan, pojok baca,
dan buku bacaan. Adapun waktu membaca
yang dibuat untuk jadwal pembiasaan anak-
anak literasi dan Jurnal membaca harian untuk
mengukur  aktivitas siswa yang telah
mengunjungi perpustakaan. Pojok baca yang
berada di setiap kelas guna mendekatkan siswa
dengan buku dan memudahkan siswa untuk
membaca buku.

Pelaksanaan program Gerakan
Literasi Sekolah di MI Salafiyah Tanon
pembiasaan 15 menit pada waktu istirahat
sesuai dengan jadwal kunjungan ke
perpustakaan setiap kelas satu hari dalam
seminggu. Berdasarkan hasil wawancara
terhadap pustakwan dan guru kelas V selain
pada waktu jadwal tersebut kesadaran siswa
sangat kurang, merasa tidak begitu senang pada
saat membaca, konsentrasi siswa kurang dan
tidak konsisten dengan bacaannya. Hal tersebut
bisa dilihat pada saat siswa membaca di
perpustakaan.  Didukung  dengan  hasil
wawancara dan observasi siswa, factor yang
mempengaryhi minat baca siswa adalah factor
internal (perasaan, perhatian, dan motivasi).
Kebanyakan siswa merasa cepat bosan dan
tidak begitu senang akan membaca, siswa
mengaku bahwa kesadaran untuk membaca
cukup kurang dalam kegiatan Gerakan Literasi
sekolah ini, siswa memilih bermain dengan
siswa yang lain pada waktu luang daripada
membaca buku di perpustakaan maupun pojok
baca.
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Kendala dalam  pelaksanaan
program Gerakan Literasi Sekolah ini adalah
kurangnya minat baca siswa dapat dilihat pada
saat siswa membaca, siswa tidak konsisten dan
konsentrasi pada bacaannya, kesadaran siswa
untuk membaca juga rendah harus diingatkan
terlebih dahulu oleh bapak ibu guru untuk
membaca. Siswa tidak melakukan kegiatan
literasi  apabila tidak diingatkan atau
didampingi oleh guru dan buku yang ada di
perpustakaan maupun pojok baca monoton juga
termasuk kendala dalam program ini.

Evaluasi pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah pada MI Salafiyah Tanon
berjalan sesuai perencanaan dipengaruhi oleh
adanya factor pendukung pelaksanaan yaitu (1)
adanya perpustakaan, (2) adanya pojok baca,
(3) adanya buku bacaan, (4) waktu membaca
dan (5) lingkungan kaya teks. Selama proses ini
berlangsung guru dapat mengetahui perubahan
minat baca siswa terdapat banyak kendala
dalam program Gerakan Literasi Sekolah Ini.
Guna mengatasi kendala dalam
program Gerakan Literasi Sekolah ini pihak
Lembaga berencana melakukan membangunan
ruangan Kkhusus perpustakaan agar siswa
merasa nyaman saat membaca, menyediakan
buku bacaan terbaru dan memperbanyak
koleksi buku guna mengembalikan ketertarikan
siswa untuk membaca, penataan Kembali waktu
membaca yang awal mulanya 15 menit pada
saat istirahat menjadil5 menit sebelum waktu
istirahat, dan diadakan Kembali sosialisasi
dengan wali murid terkait pentingnya membaca
bagi anak seusia tangga..

Kesimpulan

Hasil penelitian dan diskusi menunjukkan
bahwa minat baca siswa MI Salafiyah Tanon
masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari siswa
yang hanya membaca dan meminjam buku pada
jadwal tertentu. Mereka lebih suka bermain
dengan teman daripada membaca buku di
perpustakaan saat bebas. Siswa tidak memiliki
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perasaan dan tidak memiliki motivasi diri untuk
membaca.

Factor-faktor yang mempengaruhi
minat baca siswa adalah factor internal
(perasaan, perhatian, motivasi). Adanya
keberadaan perpustakaan disekolah, di mana
perpustakaan sebagai sumber belajar yang
diharapkan dapat menumbuhkan minat baca
bagi siswa, maka hendaknya membuat ruangan
perpustakan senyaman mungkin.
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